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PENDAHULUAN

A.LatarBdakangMasalaJh

Pendidikanmerupakanhalyangsangatmendasarbagikebidupanmanusia.

Salahsatunyaadalahpendidikananakusiadini.Pendidikananakusiadini

merupakanpendidikanpeatamadanutamadalamkehidupananak.Padamasaini

anakakanmendapatkansegalasesuatuyangdapatmerangsangperkembangan

anakselanjutnya.Usiadinimerupakansaatyangpalingtepatuntukmemberikan

stimulasidanrangsanpmyangbaikuntukpericemhangn«anak.

MenurutUudang-UndangSisdiknasNo.20Tahun2003Pasal1Ayat14

(Sembiring,2006:99),dikatakanbahwa:

Pendidikananakusiadiniadalahupayapembinaanyangditujukankepada
anaksejaklabjrsampairienganusiaenamtahunyangdilakukanmelalui
pemberianrangsanganpendidikanuntukmembantupertumbuhan
perkembanganjasmamdanrohaniagaranakmemilikikesiapandalam
memasukipendidikanlebihlanjut

Pendidikanusiadiniinisudahdianggapmenjadisesuatuyangpentinguntuk

dilaluidanmenjadisuatupendidikanyangmendasar.Solehudm(2000:2)

menyatakanbahwatetdapattigaalasanyangmenyatakanbahwapendidikanusia

dinimenjadisesuatuyangpentingyaitu:

1).Dilihatdarikedudukanusiainibagiperkembangananakselanjutnya.
Memandangusiadinisebagaimasaterbentnknyakepribadiandasar
individu.2).Dilihatdarihakikatbelajardanperkembangan.Belajardan
perkembanganmerupakansuatuprosesyangberkesinambungan,
pengalamanbelajardanperkembanganawalmerupakandasarbagiproses
belajardanperkembanganselanjutnya.3).Tuntutan-tuntutannon-edukatif
lainnyayangberkembangdewasaiaijugamendorongparaorangtuauntuk
semakrnpeduliterhadaplembaga-lembagapendidikananakusiadini.



Kesibukanorangtuayangmenuntutmerekauntukmemasukkananaknyake
lembagapendidikanataupenittpananak.

Pendidikanusiadinibertujuanuntukmemfasilitasiperkembangananak

secaramenyeluruhyangmenyangkutberbagaiaspekperkembangananak.

Pengembangankemampuanitumeliputiperkembangan:motorikharasdankasar,

kognhif,sosialisasi,bicaradankemandiriananak.Perhmyapengembangananak

sejakusiadinikarenapadamasausiaituanaktergolongkedalammasagolden

age,yaitumasayangsangatpekauntukmenerimastimulasiyangbaikdari

lmgkimgankeluargadanlingkungansekolah.Padamasaituanakbanyak

menyerapberbagaihalyangpositifmaupunnegatifdarihngkungansekitarmudah

untukdiserapdanmudahuntukdiingat

Daripernyataandiatas,dapatdikemnkakanbahwapendidikanusiadini

merupakansalahsatujamrpendidikanyangdapatmengembangkan

perkembangananaksecaramenyeluruh.Mengingatpentingnyapendidikanini

makadiperlukanpendidikyangdapatmemberikanstimulasidanbimbinganuntuk

perkembangananak.Pendidikaninidiharapkandapatmdabirkangenerasiyang

baikfisikdanpsikisnyasesuaidenganharapanorangtua.

Gurumemilikitugasuntukmenstmralasiperkembangananak,berbagai

macamcaradilakukanagarpembelajaranyangdiberikandisekolahakan

memberikankepuasankepadaorangtua.Untukmemberikankepuasanituguru

berusahamempersiapkandirianakdenganternsmemberikanpembelajaran-

pembelajaranyangmerangsangperkembangankognhifanak.Mereka

beranggapanbahwaanakyangberhasiladalahanakyangpandaidengan

kemampuankogmtif,namunpadakenyataarmyabokanhmryakemampuan



kogmtifsajayangperiudipeihatikantetapianakjugaperiudipersiapkanuntuk

memasukikehidupanbermasyarakat.

Padasaatmemasukipendidikanusiadini,anakmulaimemasukidimialain

selainlingkungankeluarga.Disinianakmulaidapatmenyesuaikandiridengan

lingkunganyangbaru.Berinteraksidenganlingkunganyangbarutersebutbukan

sesuatuyangmudahdilakukanolehanak,terutamajikaanakjarangbertemu

denganKngkimganyanglain.AnakperiudilatihuntukmemiHkikemampuan

sosialagardapatberinteraksidenganlingkunganyangbam.Kemampuansosial

menurutSheridan(Adeua,2007:7)adalah:

bahwakemampuananakyangmembuatnyaditerimadenganbaikoleh
teman-teman,bukansemata-matadikarenakankepandaianmembaca,
menutis,ataupunberidtungnya.Keterampilansosialpadaanakdimaknai
sebagaikepandaianberteman.

MenurutAdeDa(2007:2)"...keterampilansosialmencakupkecakapan

komunikasidenganernpati,kecakapanbekerjasama,empati,sikappenuh

pengertiandansenikomunikasiduaarah.Komunikasiyangdimaksuddalamhal

inibukansekedarmerryampwikanpesan,tetapiisidansampainyapesandisertai

dengankesanbaiksehinggaakanmenumbuhkanhubunganyangharmonis."

Keterampilansosialyangbaikakanmemudahkananakdalamberhubungan

denganoranglaindanmendapatkanmformasiyangbergunadaritemannya.

Kebiasaanataupolaasuhorangtuadizamansepertiiniyangsflxikbekerjadan

membiarkananaknyabermainsendiridirumahbahkananak-anakdibiarkan

bermainkomputerataumenontontelevisisendiri.Dengankebiasaansepertiitu

anaklebihsenangbermainsendiri,mahiketikabertemudenganorangatau

lmgkimganyangbam,beiperi!akuagresifketikabermamkdompok,lebfltsenang



dengan mainan yang dia sukai dibandingkan dengan bermain bersama temannya.

Perflaku-perilaku seperti itu akan membuat anak merasa kesulhan untuk

melakukan hubungan dengan orang lain dan keterampilan sosial anak pun menjadi

terganggu.

Seperti yang dikemukakan oleh Rachman (2008: 1) "...para orang tua di

zaman modern kini sangatjarang bermain dengan buah hatinya antara lain karena

gaya Mdup yang terburu-buru atau tidak punya waktu karena baik sang ayah

maupun sang ibu memiliki pekerjaan." Ungkapan ini senada dengan ungkapan

Muhyadi (2008:1) yangmengungkapkan bahwa "...bermain peran merupakan hal

yang penting terutama di tengah era individualistis yang sangat berat sekarang ini

dengan begitu banyak permainan elektronik yang tidak membutuhkan kawan

bermain yang nyata. Seperti gameboy, nmlenck), xbox, dan lam-lam."

Kebiasaan-kebiasaan tersebut akan menjadi suatu masalah yang besar

apabila dibiarkan terus berkembang sampai anak menjadi dewasa. Sesuai dengan

ungkapan Widiati (Handayani, 2004: 8) bahwa "...keterampilan sosial merupakan

kebutuhan primer yang periu dimiliki anak sebagai bekal bagi kemandirian anak

pada jenjang kehidupan selanjutnya. Hal ini bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari baik lrngkunpsmi kehiarea. sekolah. maupim KngVimpm ^airmya "

Gum mempersiapkan metode-metode pengajaran yang dianggap baik untuk

periajmbangan anak. Terdapat banyak metode pengajaran yang dilakukan oleh

guru diantaranya metode bercerita, metode bercakap-cakap, metodekarya)wisata,

metode demonstrasi, metode eksperimen, metode proyek, dan metode bermain

peran. Dari sekian banyak metode gum lebih sering membiarkan anak duduk diam



mengerjakan pekerjaan yang haras anak selesaikan. Mereka tidak memperdulikan

kebutuhan yang diperiukan oleh anak dan sesuai dengan karakteristik

perkembangan anak.

Dengan kebiasaan seperti itu maka diperiukan suatu metode yang akan

memfasilitasi perkembangan selurah aspek pada diri anak yang salah satunya

keterampilan sosiaL Metode bermain peran adalah metode yang akan melatih diri

anak untuk merasakan menjadi orang lain dan anak akan mehhat perilaku orang

yang akan mereka idenufikasi. Menurut Rachman (2008: 2) "...bermain peran

adalah bentuk permainan di mana seorang anak dapat menjadi apa saja yang

memiliki seperangkat perilaku tertentu yang unik, seperti guru, dokter, dan juga

orang tua."

Huriock (1978: 252) menyatakan bahwa dengan "...metode bermain peran

anak mencoba beberapa pola perilaku yang penting bagi penyesuaian sosial yang

baik, mereka belajar dengan menirukan orang yang dijadikan tujuan identifikasi

diri. Bermain peran merupakan salah satn metode pengajaran yang petfing untuk

mengembangkan potensi anak." Bermain peran ini menumbuhkan imajinasi,

kemampuan sosial dan kemampuan berbahasa. Seperti yang dhmgkapkan oleh

Mufyadi (2008:1) bahwa:

terdapat 8manfaat bermain peran. vakni menggali imajhwci Kfpikir secara
abstrak, menambah kemampuan bahasa, membangun kemampHm
sosialisasi, menyeksaikan masalah, mengembangkan kepemimpinan,
ranggwh rasa percaya diri dan mengeksplorasi dunia dengan t«^ nuta
anak-anak.

Ahman, dkk (Kurniati, 2006: 6) yang metakukan penehtian tentang

efektivitas bermain peran sebagai model bimbingan dalam mengembangkan



keterampilan sosial anak berkemampuan unggul. Temuannya menyatakan bahwa

model bermain peran efektif untuk dijadikan model bimbingan dalam

mengembangkan keterampilan sosial anak berkemampuan unggul. Dalam dimensi

proses, bermain peran telah membantu siswa rnemperoleh pengalaman berharga

melalui aktivitas interaksional dengan teman-temarmya. Anak belajar memberikan

masukan atas peran orang lain dan menerima masukan dari orang laia Disamping

dapat menimba pengalaman mengenai cara-cara menghadapi masalah, melalui

bermain peran, para siswa dapat melatih diri menerapkan pnnsip-pnnsip

demokrasi. Sedangkan dari dimensi produk, bermain peran diharapkan dapat

mereduksi babkan menyembuhkan kebiasaan anak mencontek.

Dengan melihat permasalahan di atasmaka penulis tertarik untukmelakukan

penelitian denganmengangkat judul:

"Peaingkataii Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalai Metode

Bermain Peran".

& Fokus Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah di atas maka peneliti memfokuskan

penelitian pada peningkatan keterampilan sosial anak di Play Gimp Smart Steps

dengan metode bermain peran. Dengan demikian maka peneliti dapat melakukan

analisis tentang peningkatan keterampilan sosial anak usia dini melalui metode

bermain peran.



C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dengan fokus masalah di atas maka peneliti memiliki anggapan bahwa

keterampilan sosial anak akan meningkat melalui metode bermain peran.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran keterampilan sosial anak diPlay Group Smart

Steps?

2. Bagaimanakah rancangan pembelajaran metode bermain peran dalam

meningkatkan keterampilan sosial diPlay Group SmartSteps!

3. Bagaimanakah pelaksanaan metode bermain peran untuk meningkatkan

keterampilan sosial anak diPlay Group Smart Steps'!

4. Kelebihan dan kekurangan apakah yang ditemukan dalam menerapkan

metode bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial?

5. Bagaimanakah peningkatan keterampilan sosial anak setelah diterapkan

metode bermain peran?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan pada

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh gum sehingga memberikan

pengaruh padapeningkatan keterampilan sosial anak.

^
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2. Tujuan Khusus

1. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan sosial anak di Play

Group Smart Steps.

2. Memperoleh gambaran tentang rancangan pembelajaran dengan metode

bermain peran dalam memngkatkan keterampilan sosial di Play Group

Smart Steps.

3. Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan metode bermain peran di

Play Group Smart Steps dalam meningkatkan keterampilan sosial anak.

4. Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dihadapi dalam

meningkatkan keterampilan sosial anak dengan menggunakan metode

bermain peran.

5. Mengetahui peningkatan keterampilan sosial anak setelah diterapkan

metode bermain peran.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermardaat bagi para pembaca dan para

pendidik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia

dini, lebih spesifik manraat yang diharapkan diantaranya sebagai berikut

a. Bagi guru

1) Menambahwawasan gum mengenai metode bermain peran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak.



2) Meningkatkan pemahaman gum tentang pentingnya pengembangan

keterampilan sosial anak sejak dini melalui penerapan metode bermain

peran.

3) Memberikan pengalaman bagi guru dalam merancang metode bermain

peran.

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasfl penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada lembaga

penyelenggara pendidikan pada umumnya dan untuk Play Group Smart

Steps pada khususnya dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial

anak dan meningkatkan proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang metode bermain

peran Jan penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan

keterampilan sosial anak Play Group Smart Steps.

d. Bagipenelitiselanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya untuk

meneliti efektifitas peningkatan keterampilan sosial anak usia dini melalui

metode bermam peran secaralebmmendalam.

F. Asumsi

1. Metode bermam peran dapat mendorong siswa untuk mempelajari

masalah-masalah sosial yang dapat memupuk komunikasi antar insani

dikalangan siswa dikelas. (Hamalik, 2001:48)
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2.Denganmetodebermainperananakmencobabeberapapolaperilaku

yangpentingbagipenyesuaiansosialyangbaik,merekabelajardengan

menirukanorangyangdijadikantujuanidentifikasidiri.(Huriock,1978:

252)

3.Keterampilansosialmerupakankebutuhanprimeryangperiudimiliki

anaksebagaibekalbagikemandirianpadajenjangkehidupan

selanjutnya.Halinibermanfaatdalamkehidupansehari-haribaik

dilingkungankeluarga,sekolahmaupunlingimnganlainnya.(Widiati,

dalamHandayani(2004:8))

4.Keterampilansosialanakadalahkemampuananakyangmembuatnya

diterimadenganbaikolehteman-temarmya,bukansemata-mata

dikarenakankepandaianmembaca,menulisataupunberhitung.

Keterampilansosialdimaknaisebagaikepandaianberteman.(Adella,

2007:7)

G.SubjekdanObjekPcndrtian

SubjekpenelitianyangakandilakukanbertempatdiPG/TKSmartSteps

yangbertempatdiJalanSulanjanaHA,sedangkanyangakanmenjadiobjek

dalampenelitianiniadalahPlayGroupSmartStepsyaituanak-anakkelasbesar

yangberusta3sampai4tahun.

PenelitianiniberangkatdarisatumasalahyangterjadidiPlayGroupSmart

Steps.Daribasilpengamatanyangdilakukanolehpenelitiditemukanbahwaanak

mengalamipennasalahandalampengembanganketerampilansosialsepertianak
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kesulitan dalam berhubungan danbekerjasama dengan teman, dananaktidakmau

berbagi mainan dengan orang lain.

EL Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas. Metode ini digunakan dengan maksud untuk mempeibaiki dan

meningkatkan keterampilan sosial anak di Play Group Smart Steps. Hal ini

didukung oleh Arikunto (2006: 57) yang menyatakan "...bahwa penelitian

tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang rii1»Vii1npi oleh

gum di kelas yang bekerjasama dengan peneUti yang menekankan pada

penyempumaan atau peningkatan prosespembelajaran."

Penelitian tindakan kelas memiliki suatu sildus yang terdiri dari

perencanaan, tmdakan, pengamatan, dan refleksi yang kalau sildus awal tidak

berhasil maka akan dilakukan kembali sildus dengan metode dan sampel yang

tidak berubah.

h Teknik Pengumpolan Data

Teknik pengumpulan 'data yang digunakan dalam penelitian adalah

wawancara, observasi kepada gum dan anak, melakukan catatan lapangan pada

proses belajarmengajar di kdas, serta studi dokumentasi.
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J. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

kualitatif. Data yang diperoleh dari hasfl observasi, wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi akan dibuat deskripsi untuk kemudian dianahsis lebih

mendalam. Analisis data dilakukan secara reflektif, partisipatif; dan kolaboratiC

Hal ini dipertegas oleh penjelasan Fraenkd &Wallen (Kumiari, 2006:66):

bahwa analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif secara
mendasar dilakukan dengan cara mensintesiskan infonnasi yang diperoleh
peneliti dari berbagai sumber seperti basil observasi, dan analisis doknmen
kedalam bentuk deskripsi yang heriiiihimgjm A»ngffn magalali ymg rtiamafi


